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Abstrak 
 

Salah satu cara untuk mengatasi perilaku manusia yang tidak peduli lingkungan yaitu mengubah 

perilaku melalui jalur pendidikan dengan menerapkan metode Field Trip pada pembelajaran. Penelitian 

ini bertujuan menguji efektivitas penerapan metode Field Trip di Sungai Tayu dalam meningkatkan hasil 

belajar dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Penelitian ini menerapkan rancangan penelitian 

posttest-only control design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA 

Negeri 1 Tayu, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas X MIA 2 (kelas kontrol) dan kelas X 

MIA 3 (kelas eksperimen). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen 

lebih baik daripada kelas kontrol, yaitu memiliki rata-rata hasil belajar 81,79 dengan ketuntasan klasikal 

97,43%. Tingkat efektivitas penerapan metode pembelajaran Field Trip dalam meningkatkan kepedulian 

siswa terhadap lingkungan menunjukkan skor kepedulian siswa sebesar 87,18% (sangat peduli), 

sedangkan ketuntasan aktivitas siswa secara klasikal sebesar 89,75% dengan kriteria cukup aktif, aktif 

dan sangat aktif. Siswa memberikan tanggapan positif terhadap penerapan metode pembelajaran Field 

Trip pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah dengan rata-rata 93%. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan metode Field Trip 

pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan 

kepedulian siswa terhadap lingkungan.  
 

Kata kunci: field trip, hasil belajar, kepedulian siswa terhadap lingkungan 

 
Abstract 
 

One way to overcome human behavior that does not care about the environment is changing 

behavior through education by implementing Field Trip method. This study aims to measure the 

effectiveness of the Field Trip method in Tayu River to improve student learning outcomes and concern 

for the environment. This study is True Experimental Design with posttest-only control design. This study 

applies posttest-only control design research.The population in this study are the students of class X 

science in SMAN 1 Tayu, while the sample in this study is a class X Science 2 (control group) and class X 

Science 3 (experimental class).The results shows that the experimental class student learning outcomes is 

better than the control class, which has an average of 81.79 with the learning outcomes classical 

completeness 97.43%. The level of effectiveness of Field Trip learning methods in raising the awareness 

of students about the environment shows the concern for students scores of 87,18% (very concerned), 

whereas in classical completeness student activity by 89.75% with criteria quite active, active, and very 

active. Students responded positively to the application of Field Trip learning methods on material 

changes in the environment and recycling waste by an average of 93%. Based on the results of the 

research and discussion, we can conclude that the Field Trip learning methods on material changes in 

the environment and waste recycling to be effective in improving student learning outcomes and concern 

for the environment. 
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PENDAHULUAN 

Manusia selalu berupaya untuk me-

ngembangkan ilmu pengetahuan dan teknolo-

gi. Adanya kemajuan dibidang ilmu pengeta-

huan dan teknologi tersebut tidak lepas de-

ngan perubahan lingkungan. Hal ini sesuai de-

ngan Barlia dalam Fatkur (2012) yang menya-

takan bahwa setiap penambahan dan penemu-

an ilmu pengetahuan dan teknologi yang baru, 

akan selalu diikuti oleh perubahan gejala 

alam. Munculnya masalah lingkungan dianta-

ranya disebabkan karena ketidakmampuan 

masyarakat dalam mengembangkan sistem ni-

lai sosial dan gaya hidup yang selaras dengan 

lingkungan (Khanafiyah & Yulianti 2013). 

Berdasarkan Oseph (2011) ketidakpedulian 

masyarakat di zaman sekarang ini yang me-

nyebabkan terjadinya ketidakseimbangan da-

lam lingkungan dan secara tidak langsung ju-

ga menularkan sikap tidak peduli lingkungan 

terhadap generasi selanjutnya.  

Berkaitan dengan perilaku manusia ter-

hadap kondisi sumber daya alam dan lingku-

ngan yang cenderung tidak peduli, maka me-

ngubah perilaku merupakan prioritas utama 

dalam mengatasi krisi lingkungan, yaitu de-

ngan melalui jalur pendidikan (Mulyana 

2009). Salah satu solusi dari masalah tersebut 

adalah dengan menerapkan pendidikan ling-

kungan hidup di sekolah dengan metode yang 

lebih inovatif, interaktif, dan aplikatif. Hal 

tersebut dapat dilakukan guru dengan mende-

katkan siswanya terhadap alam melalui proses 

pembelajaran yang melibatkan lingkungan 

alam dan sekitarnya (Fatkur 2012). Dengan 

mendekatkan siswa dengan lingkungan seki-

tarnya, diharapkan siswa juga lebih peduli dan 

peka terhadap perubahan gejala yang sesung-

guhnya juga dipengaruhi tangan manusia.  

Salah satu contoh tempat yang dapat di-

jadikan sebagai sumber belajar dan mendekat-

kan siswa SMA Negeri 1 Tayu dengan ling-

kungan serta dapat melihat secara langsung 

dampak yang diakibatkan oleh aktivitas ma-

nusia yaitu Sungai Tayu. Sungai Tayu 

merupakan sungai yang terletak di Kecamatan 

Tayu yang melalui beberapa desa, meliputi 

Desa Tayu Wetan, Sambiroto, dan Keboromo. 

Sungai tersebut dibagian bantarannya terdapat 

Pasar Tayu dan pemukiman penduduk, selain 

itu sungai tersebut juga dilalui perahu motor 

para nelayan serta jalan raya. Adanya berba-

gai aktivitas manusia tersebut salah satu dam-

pak negatif yang ditimbulkan adalah pence-

maran lingkungan, baik pencemaran tanah, air 

dan udara. Di sekitar sungai dapat terlihat 

adanya tumpukan sampah dan limbah cair 

yang berasal dari rumah tangga dan Pasar Ta-

yu yang dialirkan ke sungai. Hal ini menun-

jukkan bahwa masyarakat sekitar sungai ma-

sih kurang peduli terhadap lingkungan. Selain 

dapat digunakan sebagai sumber penghasilan 

bagi masyarakat, Sungai Tayu juga dapat di-

gunakan sebagai sumber belajar. Salah satu-

nya yaitu sebagai sumber belajar pada materi 

perubahan lingkungan dan daur ulang limbah. 

Untuk mengajarkan materi tersebut diperlu-

kan adanya penerapan metode pembelajaran 

yang mampu mendekatkan siswa dengan ling-

kungan. Salah satu cara untuk melakukan ke-

giatan pembelajaran dengan pendekatan ling-

kungan adalah dengan menerapkan metode 

Field Trip. Metode Field Trip merupakan me-

tode pembelajaran yang mengajak siswa un-

tuk terjun langsung ke suatu tempat yang se-

suai dengan materi pembelajaran yang sedang 

dipelajari. Berdasarkan hasil penelitian Dohn 

(2013) menunjukkan bahwa kunjungan lapa-

ngan dapat memberikan pengalaman yang 

efektif serta dapat meningkatkan motivasi sis-

wa dalam belajar. Selain itu, metode Field 

Trip juga mampu menumbuhkan sikap-sikap 

yang positif pada siswa terutama pada materi 

tentang lingkungan.  

Menurut Saptono (2011) sikap peduli 

siswa dapat muncul pada saat siswa diajak un-

tuk belajar sikap peduli dengan cara bertindak 

peduli. Dengan kata lain, mengajak siswa 

untuk terjun langsung ke lingkungan akan 

menumbuhkan sikap peduli siswa terhadap 
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lingkungan. Siswa akan memahami bahwa se-

gala perilaku manusia yang bersifat merusak 

alam, akan berakibat buruk yang dirasakan 

oleh manusia itu sendiri. Dengan demikian, 

siswa akan memiliki sikap peduli dan sadar 

terhadap lingkungan di sekitarnya. Selain itu 

menurut Yuliantri et al.(2007) menyatakan 

bahwa belajar lingkungan harus mengalami 

apa yang dipelajari, bukan mengetahuinya, 

dalam artian studi kasus dan studi lapangan 

harus diperbanyak. Sikap peduli lingkungan 

merupakan salah satu sikap dari 18 sikap yang 

harus dikembangkan dalam pendidikan karak-

ter. Sikap peduli juga tercermin dalam standar 

lulusan domain sikap yang harus dipenuhi 

oleh peserta didik dalam kurikulum 2013. Si-

kap peduli lingkkungan tersebut tersurat da-

lam kompetensi inti sikap pada kelas X, salah 

satunya bertujuan untuk mengembangkan pe-

rilaku peduli dan ramah lingkungan (BSNP 

2013).  

Berdasarkan hasil wawancara dan ob-

servasi yang dilakukan pada bulan Januari 

2014 di SMA Negeri 1 Tayu, Kabupaten Pati 

menunjukkan bahwa nilai siswa pada materi 

perubahan lingkungan dan daur ulang limbah 

pada tahun ajaran 2012/2013 masih ada yang 

di bawah KKM, dengan rata-rata persentase 

siswa yang memiliki nilai >75 sebanyak 

68,55% dan siswa masih kurang peduli de-

ngan lingkungan. Hal ini ditunjukkan dengan 

kurangnya kesadaran dalam membuang sam-

pah, kesadaran dalam merawat tanaman, ha-

nya sedikit siswa yang mengingatkan atau 

mengajak siswa lain untuk membuang sam-

pah pada tempat sampah dan lain-lain. Selain 

itu pembelajaran pada materi perubahan ling-

kungan dan daur ulang limbah masih belum 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar. Menurut Uno (2008) salah sa-

tu penyebab anak tidak terangsang untuk pe-

duli lingkungan karena sumber pendidikan sa-

tu-satunya adalah teks. Pada penelitian ini pe-

nerapan metode Field Trip pada materi pe-

rubahan lingkungan dan daur ulang limbah 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan rancangan 

penelitian posttest-only control design.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Ne-

geri 1 Tayu pada semester Genap Tahun Aja-

ran 2013/ 2014. 

Target/Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah sis-

wa kelas X MIA SMA Negeri 1 Tayu, se-

dangkan sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas X MIA 2 (kelas kontrol) dan X MIA 3 

(kelas eksperimen) yang ditentukan dengan 

cara cluster random sampling. 

Prosedur 

Variabel bebas adalah penerapan meto-

de Field Trip, sedangkan variabel terikatnya 

adalah hasil belajar dan tingkat kepedulian 

siswa terhadap lingkungan serta variabel kon-

trol yaitu persamaan guru Biologi dan memi-

liki persamaan jam pertemuan 1x3 JP dalam 

sekali pertemuan dengan jam yang sama. 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Penelitian dilakukan pada dua kelom-

pok, yaitu kelompok eksperimen dan kelom-

pok kontrol. Pada kelompok eksperimen dila-

kukan pembelajaran dengan menerapkan me-

tode pembelajaran Field Trip, sedangkan pada 

kelompok kontrol dilakukan pembelajaran de-

ngan menerapkan model PBL kemudian ke-

dua kelompok tersebut diberi tes akhir (post-

test). Data kepedulian siswa terhadap lingku-

ngan diperoleh melalui tiga penilaian yaitu 

penilaian dari observer, penilaian diri, dan pe-

nilaian antar teman. Data aktivitas siswa (data 

pendukung) diperoleh berdasarkan penilaian 

observer terhadap aktivitas siswa selama pem-

belajaran. Aktivitas siswa yang diamati meli-

puti oral activities, listening activities, mental 

activities, visual activities, dan emotional 
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activities. Data tanggapan siswa diperoleh 

berdasarkan angket tanggapan siswa. 

Teknis Analisis Data 

Teknis analisis data menggunakan uji-t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen memiliki hasil belajar dalam 

aspek kognitif lebih baik dibandingkan kelas 

kontrol, yang ditunjukkan dengan ketuntasan 

klasikal pada kelas eksperimen lebih tinggi ji-

ka dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen memiliki ketuntasan klasikal se-

besar 97,43% sementara kelas kontrol 95% 

dengan KKM ≥ 75 meskipun tidak berbeda 

jauh (Tabel 1). Hasil tersebut telah memenuhi 

indikator dalam penelitian ini yaitu 85% dari 

jumlah siswa telah memenuhi KKM (Mulyasa 

2013). 
 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal 

Pada Pembelajaran Di Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data 
Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Jumlah Siswa 39 40 

Nilai Tertinggi 86 86 

Nilai Terendah 69 68 

Rata-rata Hasil Belajar (Nilai 

Akhir) 
81,79 79,58 

Jumlah Siswa Tuntas 38 38 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 1 2 

Ketuntasan Klasikal (%) 97,43% 95% 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 

Asymp.

Sig.(2-

tailled) 

Absolute 

(D) 

Nilai Tabel 

Kolmogorov-

Smirnov 

Ket. 

Eksperimen 0,107 0,194 0,217 Data 

berdis-

tribusi 

normal 
Kontrol 0,182 0,137 0,210 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji nor-

malitas data nilai posttest siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol (α=0,05) dipe-

roleh Asymp.Sig.(2-talled) secara berturut-tu-

rut sebesar 0,107 dan 0,182 > 0,05 serta nilai 

D pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

lebih kecil dari nilai tabel kolmogorov-smir-

nov, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal (Tabel 2).  

Nilai posttest tersebut selanjutnya di-

analisis menggunakan uji homogenitas. Ber-

dasarkan hasil perhitungan uji homogenitas 

nilai posttest siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menunjukkan bahwa Fhitung un-

tuk nilai posttest adalah 0,021 dengan proba-

bilitas (Sig.) sebesar 0,884 > 0,05, maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua kelas memiliki nilai posttest 

bersifat homogen (Tabel 3). 
 

Tabel 3. Uji Homogenitas Nilai Posttest 

Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas Rata-rata α Fhitung Sig. 

Eksperimen 82,21 
0,05 0,021 0,884 

Kontrol 81,20 

 

Data tersebut selanjutnya dianalisis 

menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil perhitu-

ngan uji-t menunjukkan bahwa nilai probabi-

litas (Sig.(2-talled)) sebesar 0,470 > 0,05 ma-

ka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini menun-

jukkan bahwa nilai posttest siswa kelas ekspe-

rimen lebih baik daripada kelas kontrol (Tabel 

4). 
 

Tabel 4. Uji-t Nilai Posttest Siswa Kelas 

Eksperimen Dengan Kelas Kontrol 

Kelas Rata-rata α Sig.(2-talled) 

Eksperimen 82,21 
0,05 0,470 

Kontrol 81,20 

 

Hasil belajar siswa antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen tidak berbeda jauh 

yang ditunjukkan dengan nilai tertinggi yang 

sama, yaitu 86. Namun, hasil uji-t nilai post-

test menunjukkan bahwa nilai posttest kelas 

eksperimen lebih baik jika dibandingkan de-

ngan kelas kontrol serta rata-rata nilai akhir 

dan ketuntasan klasikal kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Pada kelas 
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eksperimen, siswa dapat mengamati objek 

yang dipelajari secara langsung sedangkan pa-

da kelas kontrol, siswa hanya mengamati me-

lalui gambar dalam LDS. Adanya kesempatan 

pengamatan dan pengalaman secara langsung 

yang diperoleh siswa kelas eksperimen inilah 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Ke-

giatan tersebut membuat siswa pada kelas 

eksperimen menjadi lebih baik dalam mendis-

kripsikan objek yang diamati dengan teliti dan 

benar sehingga dapat meningkatkan pemaha-

man siswa. Menurut Sudjana (2006) bahwa 

hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor da-

ri dalam diri siswa berupa kesiapan belajar, 

perhatian, motivasi, minat, ketekunan, tingkat 

sosial ekonomi, psikis dan fisik siswa serta 

faktor dari luar berupa guru, suasana belajar, 

fasilitas, sumber belajar yang tersedia dan ka-

rakteristik sekolah.  

Pada penelitian ini yang paling berpe-

ngaruh terhadap hasil belajar siswa dari faktor 

internal siswa berupa perhatian dan motivasi 

siswa serta faktor eksternal berupa guru, sua-

sana belajar dan sumber belajar. Hal tersebut 

menyebabkan nilai akhir kelas eksperimen ti-

dak terlalu berbeda jauh dengan kelas kontrol. 

Adanya faktor kondisi suasana belajar yang 

baru pada kelas eksperimen, membuat siswa 

merasa senang dan perhatiannya lebih terfo-

kus pada hal-hal baru yang mereka jumpai di 

bantaran Sungai Tayu. Kondisi tersebut me-

nyebabkan siswa kurang fokus dalam belajar 

maupun memperhatikan materi dan arahan 

dari guru. Hal ini berbeda dengan kelas kon-

trol yang siswanya lebih mudah untuk mem-

fokuskan perhatiannya terhadap materi yang 

disampaikan guru. Siswa pada kelas kontrol 

tidak terganggu dengan suasana lingkungan 

karena sudah terbiasa belajar di dalam kelas 

dan kondisinya lebih nyaman. Namun, jika di-

lihat dari segi motivasi siswa pada kelas eks-

perimen memiliki motivasi yang lebih untuk 

mempelajari hal baru. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Dohn (2013) menunjukkan 

bahwa kunjungan lapangan dapat memberi-

kan pengalaman yang efektif serta dapat me-

ningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

Penerapan metode Field Trip membu-

tuhkan waktu yang lebih lama daripada pem-

belajaran dengan model maupun metode yang 

lain. Pada penelitian ini dilakukan pembelaja-

ran Field Trip sesuai dengan alokasi waktu 

yang sama dengan pembelajaran biasa dan di-

lakukan pada jam pelajaran sekolah. Lokasi 

Field Trip pada penelitian ini yaitu di Sungai 

Tayu, yang memiliki jarak ± 900 meter dari 

sekolah. Adanya jarak tersebut menyebabkan 

berkurangnya alokasi waktu untuk melakukan 

eksplorasi, sehingga dapat mempengaruhi ha-

sil belajar siswa. Untuk meminimalisir berku-

rangnya waktu, diperlukan adanya kendaraan 

untuk menempuh jarak tersebut. Namun, dari 

sisi lain membutuhkan biaya lebih untuk 

transportasi. Selain itu, kemampuan fisik sis-

wa juga berbeda-beda. Berhubungan dengan 

kelemahan yang terdapat pada pembelajaran 

Field Trip tersebut, maka kemampuan siswa 

dalam beradaptasi dan cara belajar juga me-

miliki peran yang sangat penting. Hal ini se-

suai dengan Amri (2012) yang menyatakan 

bahwa siswa memiliki cara belajar yang ber-

beda-beda dan siswa perlu beradaptasi terha-

dap model dan metode pembelajaran yang di-

terapkan, karena tidak semua menyukai setiap 

model maupun metode yang diterapkan terse-

but. Dilihat dari segi lokasi, tempat yang di-

gunakan untuk Field Trip berada dekat de-

ngan jalan raya dan Pasar Tayu sehingga me-

miliki tingkat kebisingan yang sangat tinggi 

daripada situasi belajar di kelas. Hal tersebut 

dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam 

belajar, sehingga dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen.  

Selain dari perbedaan metode maupun 

model yang diterapkan dan sumber belajar 

yang digunakan pada pembelajaran, tingkat 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda pada soal evaluasi juga menen-

tukan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini 
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soal evaluasi yang digunakan memiliki ting-

kat kesukaran lebih banyak dengan kriteria 

sedang daripada kriteria sukar. Daya pembeda 

soal evaluasi yang digunakan hanya mencapai 

kriteria baik dan tidak ada butir soal dengan 

daya pembeda yang memiliki kriteria baik se-

kali. Hal ini memungkinkan hasil posttest sis-

wa kurang dapat membedakan siswa dengan 

kemampuan rendah dan kemampuan tinggi.  

Tingkat kepedulian siswa terhadap ling-

kungan pada kelas eksperimen memilliki per-

sentase siswa dengan kriteria sangat peduli le-

bih banyak jumlahnya daripada kelas kontrol. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepeduli-

an siswa terhadap lingkungan pada kelas eks-

perimen lebih baik daripada kelas kontrol 

(Gambar 1). 

Pembelajaran pada kelas eksperimen, 

siswa diberikan pengalaman dengan melaku-

kan pengamatan secara langsung di lapangan, 

siswa dapat melihat kondisi nyata bantaran 

Sungai Tayu serta dapat melihat fenomena di 

lingkungan sekitar Sungai Tayu dengan nyata. 

Pembelajaran dengan cara melihat langsung 

di lapangan mempermudah siswa dalam me-

mahami materi, memberikan pengalaman 

yang lebih, serta dapat menggugah siswa un-

tuk bertindak lebih peduli dengan lingkungan, 

baik lingkungan sosial maupun alam. Hal ini 

sesuai dengan Wibowo (2010) bahwa pembe-

lajaran outdoor dengan melalui studi lapangan 

dapat meningkatkan sikap kearah lingkungan 

yang lebih baik dan efektif dalam meningkat-

kan keterampilan sosial. Pada kelas kontrol, 

tingkat kepedulian siswanya lebih rendah da-

ripada kelas eksperimen. Hal ini terjadi kare-

na siswa hanya belajar dari yang dijelaskan 

oleh guru dan LDS yang sifatnya terbatas. 

Siswa tidak dapat melihat kenyataan langsung 

di lapangan. Uno (2008) menyatakan, salah 

satu penyebab anak tidak terangsang untuk 

peduli lingkungan karena sumber pendidikan 

satu-satunya adalah teks. Penerapan metode 

Field Trip pada pembelajaran dapat mening-

katkan kepedulian siswa terhadap lingkungan 

sosial maupun alam karena peda saat melaku-

kan pengamatan secara langsung, siswa ditun-

tut untuk bekerjasama dalam waktu yang te-

lah ditentukan serta dihadapkan dengan hal-

hal tak terduga yang dapat terjadi di lapangan. 

Berdasarkan Wu (2011) terdapat tiga kompo-

nen pembentuk kepedulian (care) yaitu peng-

hargaan terhadap orang lain, semangat kola-

boratif dan mentalitas yang berkelimpahan. 

Berdasarkan hasil penilaian observer 

terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen memiliki persentase siswa 

lebih banyak dengan kriteria aktif dan sangat 

aktif daripada kelas kontrol. Hal ini menun-

jukkan bahwa siswa kelas eksperimen memi-

liki tingkat aktivitas lebih tinggi daripada ke-

las kontrol (Gambar 2). 
 

 
Gambar 1. Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan 
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Gambar 2. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 

 

Selain dapat meningkatkan kepedulian 

siswa terhadap lingkungan, penerapan metode 

Field Trip juga mampu meningkatkan ak-

tivitas siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 

banyaknya persentase siswa kelas eksperimen 

dengan kriteria aktif dan sangat aktif yang ju-

mlahnya lebih banyak daripada kelas kontrol. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Setyar-

so (2012) bahwa dengan menerapkan metode 

pembelajaran Field Trip dapat meningkatkan 

aktivitas siswa.  

Penerapan metode Field Trip dapat me-

ningkatkan aktivitas siswa karena pada meto-

de Field Trip siswa dituntut untuk aktif dalam 

pembelajaran dan memberikan pengalaman 

secara langsung yang merupakan salah satu 

keunggulan dari metode tersebut. Sesuai de-

ngan Amri (2012) yang menyatakan bahwa 

keaktifan siswa dapat terwujud jika dalam 

pembelajaran siswa dituntut aktif ikut terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran.  

Menurut Anggraito et al. (2006) aktivi-

tas siswa akan mempengaruhi hasil belajar 

yang dicapai. Akan tetapi, belum tentu siswa 

dengan aktivitas belajar yang tinggi mencer-

minkan bahwa siswa tersebut memahami ma-

teri yang dibahas. Siswa menjadi banyak ber-

tanya, menulis dan berinteraksi dengan siswa 

lainnya karena siswa tersebut belum atau ti-

dak memahami materi. Hal ini menyebabkan 

siswa memiliki nilai yang tidak terlalu bagus 

walaupun memiliki tingkat aktivitas belajar 

yang tinggi, sehingga meskipun aktivitas ke-

las eksperimen lebih tinggi namun tetap me-

miliki hasil belajar yang tidak terlalu jauh ber-

beda dengan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi angket 

tanggapan siswa menunjukkan bahwa siswa 

pada kelas eksperimen memberikan respon 

positif terhadap penerapan pembelajaran de-

ngan menggunakan metode Field Trip dengan 

rata-rata klasikal 93% dari 15 pernyataan da-

lam angket tersebut (Tabel 5). 

Adanya penerapan metode Field Trip 

membuat siswa merasa lebih mudah memaha-

mi materi, dapat menemukan permasalahan 

mengenai lingkungan beserta mencari solusi-

nya, membuat siswa merasa lebih peduli 

dengan lingkungan dan memberikan 

kesempatan pada siswa untuk lebih banyak 

melakukan eksplorasi. 

Selain dapat meningkatkan kepedulian 

siswa terhadap lingkungan (alam), penerapan 

metode Field Trip juga dapat meningkatkan 

kepedulian siswa terhadap lingkungan sosial. 

Adanya penerapan metode ini dapat mening-

katkan kerjasama dalam kelompok yang di-

tunjukkan dengan persentase 97% siswa yang 

setuju. Peningkatan kerjasama dalam kelom-

pok ini terjadi karena adanya kondisi tempat 

belajar yang berbeda dengan kondisi di kelas 

sehingga membutuhkan kerjasama yang lebih 
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antar anggota kelompok. Adanya peningkatan 

kerjasama tersebut terjadi karena dalam mela-

kukan kegiatan Field Trip, siswa dituntut un-

tuk melakukan eksplorasi dengan waktu yang 

telah ditetapkan dan dengan kondisi tempat 

belajar yang tidak bisa ditebak situasinya ka-

rena sewaktu-waktu siswa bisa mendapat 

gangguan dari lingkungan dalam melakukan 

eksplorasi. Kondisi inilah yang membuat sis-

wa mau tidak mau menjadi lebih toleran ter-

hadap seluruh anggota kelompok, karena ada-

nya pengorganisasian dan penekanan interaksi 

siswa pada pembelajaran sehingga kerjasama 

antar anggota menjadi meningkat. Hal 

tersebut sesuai dengan Widiawati (2010) bah-

wa kerjasama antar anggota kelompok akan 

meningkat dan lebih efektif apabila pada saat 

pembelajaran terjadi pengorganisasian dan 

penekanan terhadap aktivitas dan interaksi 

siswa. Didukung pula dengan hasil penelitian 

Stanis (2012) yang menunjukkan bahwa de-

ngan melakukan kunjungan lapangan selain 

dapat mempelajari tentang lingkungan juga 

dapat melatih toleransi, keterampilan interper-

sonal dan kemampuan adaptasi sosial, ke-

mampuan untuk menangani berbagai kesuli-

tan yang dihadapi dalam melakukan kunju-

ngan lapangan. 
 

Tabel 5. Hasil Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan Metode Field Trip 

No Butir Angket Persentase 

1. Pembelajaran Biologi dengan memanfaatkan Sungai Tayu sebagai sumber 

belajar materi lingkungan sangat menarik. 

77% 

2. Dengan melakukan pengamatan di bantaran Sungai Tayu membuat siswa 

lebih mudah memahami materi tentang lingkungan. 

100% 

3. Pembelajaran yang dilakukan membuat siswa merasa senang. 92% 

4. Dengan pembelajaran seperti ini siswa dapat menemukan pengetahuan 

baru. 

97% 

5. Dengan pembelajaran seperti ini dapat meningkatkan kerjasama dalam 

kelompok. 

97% 

6. Dengan melakukan pengamatan di sungai Tayu, siswa dapat menemukan 

permasalahan mengenai lingkungan dan mencari solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

100% 

7. Pembelajaran yang dilakukan membuat siswa lebih termotivasi belajar 

Biologi. 

92% 

8. Pembelajaran yang dilakukan membuat siswa merasa lebih peduli dengan 

lingkungan. 

100% 

9. Pembelajaran yang dilakukan membuat siswa menjadi lebih mensyukuri 

segala ciptaan Tuhan. 

97% 

10. Dengan melakukan pembelajaran di luar kelas membuat siswa lebih dekat 

dengan alam. 

95% 

11. Mempelajari materi lingkungan harus terjun langsung kelingkungan. 67% 

12. Dengan melaksanakan pembelajaran di luar kelas memberikan kesempa-

tan bagi siswa lebih banyak mengeksplor pengetahuannya sendiri. 

100% 

13. Dengan adanya pembelajaran seperti ini membuat siswa menjadi lebih 

aktif. 

97% 

14. Lingkungan merupakan sumber belajar yang paling efektif dalam mempe-

lajari materi lingkungan 

100% 

15. Pembelajaran di luar kelas memberikan lebih banyak pengalaman kepada 

siswa daripada pembelajaran di kelas. 

97% 

Rata-rata 93% 
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Pada hasil angket tersebut tanggapan 

siswa dengan persentase paling rendah terda-

pat pada butir angket 11 yaitu hanya 67%. 

Siswa merasa kurang setuju bahwa mempela-

jari materi lingkungan dengan pengamatan 

langsung ke lingkungan karena masih banyak 

cara dalam belajar tanpa harus kelelahan dan 

kepanasan berada di lapangan. Selain itu, sis-

wa juga merasa bahwa pemanfaatan Sungai 

Tayu sebagai sumber belajar materi 

lingkungan masih belum begitu menarik kare-

na melihat kondisi sungai yang di bantaran-

nya terdapat banyak sampah, sehingga siswa 

merasa kurang nyaman dengan pemandangan 

dan bau yang ditimbulkan oleh sampah terse-

but.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan, dapat disimpulkan bahwa pembela-

jaran menggunakan metode Field Trip pada 

materi perubahan lingkungan dan daur ulang 

limbah efektif dalam meningkatkan hasil be-

lajar dan kepedulian siswa terhadap lingku-

ngan. 

Saran 

Para guru dapat mengembangkan dan 

mengimplementasikan metode field trip pada 

materi biologi SMA lain yang relevan. 
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